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yang lain dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”.

(Q.S Alam Nasyrah 6-8)
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ABSTRAK

ADRIANTO AZIS, 2017. Analisis sistem akuntansi penjualan barang lelang
pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang Kab. Jeneponto, Skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Jurusan Akuntansi Universitas Muhammadiyah
Makassar. Di bimbing oleh Pembimbing | Mahmud Nuhung dan Pembimbing Il
Muchriana Muchran.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem akutansi
terhadap lelang barang barang jaminan pada Pt. Pegadaian (Persero) cabang
Tarowang tujuannya untuk mengetahui sistem akuntansi terhadap lelang barang
jaminan pada Pt. Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang. Penelitian ini
termasuk penelitian deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang
orang atau perilaku yang di amati dalam penelitian kemudian disusun secara
sistematis. Metode penelitian yang di gunakan adalah metode penelitian kualitatif
yang berarti analisis yang berbentuk kata-kata bukan angka, data kualitatif
diperoleh melalui berbagai macam teknik pengumpulan data. Data yang
digunakan adalah data primer dan sekunder sedangkan metode pengumpulan
datanya adalah oservasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi terhadap penjualan
lelang barang jaminan pada Pt. Pegadaian (Persero) cabang tarowang sudah
berjalan dengan baik dapat dilihat dari fungsi yang terkait, dokumen yang
digunakan, catatan akuntansi yang digunakan, dan jaringan prosedur yang
membentuk sistem. Hanya saja pada sistem yang terjadi di Pt. Pegadaian
(Persero) cabang tarowang memiliki kelemahan yaitu bagian lelang dan bagian
kasir dipegang oleh satu fungsi yaitu fungsi kas, dimana pelaksana lelang di
samping menangani kegiatan berjalannya lelang juga menangani penerimaan
kas. Disamping itu pelimpahan wewenang antara bagian lelang kepada bagian
kasir yaitu tidak ada tanda bukti dalam serah terima atas pendapatan lelang dari
bagian lelang ke bagian kasir.

Kata kunci : analisis, sistem akuntansi, pengendalian internal, lelang
barang gadai.



ABSTRACT

The Analysis of Accounting Information System of Mortgage auction on PT.
Pegadaian (Persero) Branch Tarowang / Accounting System.

The formulation of the problem in this research was how the accounting
information system of mortgage auction on PT. Pegadaian (Persero) Branch
Tarowang. The objective of the study was to know the accounting information
system of the mortgage auction on PT. Pegadaian (Persero) Branch Tarowang.
This research was descriptive research that was as written words or oral from
people or behaviour which observed in this research then it was set
systematically. The method of this research was qualitative that analysis formed
the words not numbers, qualitative data were got by the kind techniques of data
collection. The data used were primary and secondary data, but the methods of
data collection were observation, interview and documentation.

The result of this research could be concluded that the accounting information

system of the sold of mortgage auction on PT. Pegadaian (Persero) Branch
Tarowang had been gone well and could be seen from the related functions,
document used, accounting records used and procedure network that made up
the system. Just on the happening system on PT. Pegadaian (Persero) Branch
Tarowang had laxity, namely, a part auction and cashier part were handled by
one function was the cash function, where the auctioneer beside to handle the
auction activity also to do the cash receipt. Beside that authority action of spilling
over from a part auction to cashier part had laxity, namely, there was not proving
sign in taking over for auction income from a part auction to cashier part.

Keyword : Analysis, Accounting System, Internal Control, Pawn Auction
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Organisasi menggantungkan diri pada sistem informasi untuk dapat
berdaya saing. Produktivitas sebagai faktor yang penting untuk
mempertahankan daya saing perusahaan dapat ditingkatkan dengan sistem
informasi yang baik. Dengan adanya sistem akuntansi yang benar maka
manajemen dalam organisasi perusahaan dapat mengevaluasi hasil dari
suatu operasi atau suatu kegiatan apakah berjalan dengan efektif dan
efisien. Sistem akuntansi dapat juga digunakan sebagai pedoman dalam
penugasan dan wewenang bagi sumber daya manusia yang bekerja dalam
organisasi atau perusahaan tersebut, sehingga dapat berjalan sesuai

prosedur.

Sistem Akuntansi merupakan bagian dari sistem yang lebih besar
dalam suatu perusahaan, yang memiliki fungsi untuk mengumpulkan,
menyimpan dan mengelola data sehingga menghasilkan informasi yang
dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Agar lelang barang gadai di
PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang dapat berjalan secara efektif
dan efisien maka sistem akuntansinya harus dapat diandalkan. Salah satu
faktor yang dapat mendukung terlaksananya sistem akuntansi yang baik
adalah memiliki struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab
fungsinonal secara tegas, akan tetapi pada PT. Pegadaian (Persero)

Cabang Tarowang terdapat rangkap jabatan pada team pelaksana lelang,



rangkap jabatan ini terjadi antara fungsi operasi yang menjalankan bagian
administrasi yang seharusnya menurut pedoman Operasional Kantor

Cabang dilaksanakan oleh orang yang berbeda karena berbeda tugas.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengetahui
bagaimana praktek dan penerapan sistem akuntansi Penjualan barang
lelang dengan mengambil judul Analisis Sistem Akntansi Penjalan
Barang Lelang Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Taroang”

Sebagai objek penelitian dengan waktu yang di butuhkan selama dua bulan.

. Rmsan masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang yang telah di kemukakan di
atas, maka pokok permasalahan yang dapat di identifikasi oleh penulis
dalam penelitian ini adalah apakah sistem akuntansi penjualan barang lelang
yang di jalankan PT. Pegadaian (Peraero) Cabang Tarowang sudah sesuai

dengan prosedur yang di tetapkan perusahaan.

. Tjan Penelitian

Mengingat pentingnya sistem akuntansi dan prospek PT. Pegadaian
(Persero) di masa yang akan datang maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui sistem akuntansi penjualan barang lelang yang dijalankan

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini, penulis mengharapkan bahwa hasilnya
dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan, yang dibagi

menjadi dua manfaat yaitu sebagai berikut:



1.

Manfaat Praktisa.

a. Diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi

manajemen perusahaan sebagai bahan masukan guna untuk
mempertimbangkan dan menyempurnakan Sistem Akuntansi
penjualan barang lelang yang sedang berjalan dalam upaya
meningkatkan keefektifan dan efisiensi perusahaan.

Diharapkan dapat menjadi masukan sebagai bahan pertimbangan

meningkatkan kinerja perusahaan pada masa yang akan datang.

2. Manfaat Teoritisa.

a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan

iimu pengetahuan dan pengalaman khusus dalam menganalisa
Sistem Akuntansi Penjualan Barang Lelang.

Dengan penelitian ini mudah-mudahan bermanfaat sebagai bahan
referensi penulisan karya ilmiah dan penelitian lebih lanjut dalam

topic yang serupa.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. PegeiatBiein Al h

Siem akbsi adalah sebah ikisargg edir dar cabgén
maal abu kmgr & jEn ekaman megkakgikan
megaalisisdanmelapanifmasi maajemenkeagangg ept
akyi  sibm akbei memiliki bebagai fgsi sept megmikardan
meimpn dad Baksi, memps dah mejadi ifmasi k

pgambilarkepandarsebagai alatkbk gaisasi.

Mebh Migdi (2013: 3) Siem Akési adalah gaisas
fonlircabbndaniaprgg di kdiasikansedemikiang &
megdiakanfmasi keagargg di bbkarlzh maajemerndalam
pgeltaan Meti Ngbo (2009) megemikakan baha siem
akbesi mepkanatialat gg dipkai k meggaisir abu
mepmegmikardammegikhtakarkeeagan -ketagarag
meggktselbh beaksi psahaandimaa pa pgaai, kegiaén
kegiabinpsahaanbahan -bahandanmesinyag dipdkansedemikian

g sehigga pgamsardap tdijalkarsebaik  -baikag.

Pegetarsiem akbsi metBdardarH@ (2008:
181) Siem akbsi adalah atigaisasi edir dar metle dan
cabn -cabAngg dibat k megidetiikasikan megmikan
megaalisis menaatdan melapanbeaksi -beaksi gaisasi dan

megleggaakarphggg jambarbagi aktiilasdarkegjibargg



bekaibn MetBardan(2008: 4) siem akbsi it folir
fonlir catiain -caban pdu -pedudanalat -alatgg dig \kan

k megelta dab megeni Enatkesainekmisdegan

jark meghasilkarmprbaik dalam bek lagn -laprgg
dilakkareh maajemerk megaasi sahag darbagi fhak -fhak
laingg bekeptgansept pmega nsaham, keditidanlembaga

lembaga pmeih  ah & memlai hasil pasi.

Bedasakan Dar defiie -defiisi di absdaptdi simfkarbaha
sibm akbhei adalah &t gaisasi gg di gakan &
meagkm sema kegiabndarbeaksi psaha arga meghasilkan
ifmasi gg diplkanteh maajemensebagai alatpgaasandemi

kelanaaraktiiaps ahaardi masa gg akardatg.

WReee, Fes(2005: 234) siem akéai mepkan

metle darpedk megmikanmegklar ifikasi, megiktisakan
dan melakan ifmasi kegiaéinbis (pasial) dankeagan
sebah psahaan Meno tAglEMjlan(2012: 4) S iem ifmasi

akbai adalah ki padHp

gk b  ghfmasi” fmasi in

dikomikasikankepda beagam pgambil kepan Siem ifmasi

akbsi mejokarpbaharinsecaa maal abltekmpisasi.

Siem ifmasi akbsi jga mepkansiem gg plig pty di

gaisasi danmebah caa meagkap mempes meiman dan
meditbsikan iftnasi seh mempimbagka baik segi #&m
abpmanmia sebagai fakto@g Ekait ketka megati siBm

ifmasi akbsi.



Selajg mebaassia diaa d anlilisstaat (2011: 3)
megbkanbaha siem mepkanibgh
tHemapi jereetEn
3| -bbghkil yag jga salig egab
darbekeja sa ma k menapi jan Tjgndasard ar atisibm
tgap pda jeisibm itedir. Siem akhsi, gg kadag kala
disebtsebgai siem pmeesardat, mepkarsism babmrmaia
gg biasag edir dar sekm@nkmpnbaik maal adp
bebasiskmprag eiagasi B megmfkan megpnandan
megelta dat seb memdiakanifmasi kepda fhak -jhak  ®@g
bekepigan sebagai pmakai ifmasi &sebfi maka dapt di
simfkarbah& kmnpratsiem ifmasi edir dar ipps

darp

Bedasakardar bebeap pgetardi ahgelaslah baha fgs
sibm akbei sagatah bega bagi psahaan ifmasi ekmi
#g difkarkepda fhak di larpeahaardiekakarpggaan
kb kepandankredit &#h pa pgdia mberdag. Semeba
ifnasi ekmik maajemendikaikandeganpenaaan masalah
masalah gaisasi, fgsi pgedaliandansiem pasig, secaa
moifmasi ekmi adi di gakanmaajem endalam pgn
eoaa k atijanekmis gg lagk dalam pgambilan

kepargg asial k menapi jarpsahaan



B. TiajSiemn Al h

Satpesahaarmembatsiem akbsi gg bega k
fhak iermageke resahaanTjannm dar pgembagan

seai degan Siem Akasi MetMlgdi (2013: 19) gitu

1. Uk memdiakanifmasi bagi pgella kegiatnesaha bao
Kebtiarpgembagarsiem akhsi ejadi jika peahaarbat
diditkan abuatpesahaammenipkansaha bagg bebeda
degarsaha gg di jalakarselama in

2. Uk memepbaiki ifmasi gg di hasilkankeh siem @g dah
ada. Adakalag siem akbsi @g befaku dapt memehi
kebhan maajemen baik d alam hal miu keeptn pgjian
map ktu garsasi g edapt dalam lapn Hal in
kemgkian di sebabkan tkeh pkembagan saha psahaan
sehigga metisism akhaai & pgjian degankto
ifmasi gg lebih baik dan ept pgjiap, deganktl
ifmasi gg seai degararkebhamaajemen

3. Uk mempbaiki pgedalian akBei danpgecekanibn
akbei mepkan alat phggag jaaban at gaisasi.
Pegembagan siem akaéei se ipkali difkkan &
memgpbaiki plidgan thadap kekagan gaisasi sehigga
papgg jambarehadapggaarkekagarpsahaardapt

dilaksankandegarbaik. Pegembagansiem akhbsi dapt|a



difkkank memebaiki pn gecekanibnagarifmasi #g
dihasilkarteh siem daptdipcag.

4. Uk megagi biag kleikal dalam pgleggaaan cabhn
akbnei. Pegembagansiem akbsi seigkali diflnkark
meghemat biag. Ifmasi mepkan baag ekn ois k
mempkehg di bbkanpgbaanmber ekmi lain Oleh
kaea iudalam meghasilkanifmasi pludiptmbagkanlebih
besardibadig mafaatgg dipteh, siem gg dah ada phdi
apag kembali & megagi pgba anmber dag bagi

prdia ifmasi.

Dar jansism akbsi di absmaka daptdi simfkanbaha
jansiem akim adalah & membeikanifmasi bagi ihak
ibal abu external tentang kegiatan perusahaan dan memperbaiki
informasi yang di intern yang baik serta untuk mengurangi kesalahan dalam
melakukan hasilkan oleh sistem yang sudah ada apakah sesuai atau belum

dengan sistem pengendalian pencatatan akuntansi.

C. Pegeian SienfdinAhaifn

1. Pegeian SienfdhAhaif

Menurut Agustinus Mujilan (2012: 4) Sistem informasi akuntansi
adalah “kumpulan sumberdaya, seperti manusia dan peralatan, yang diatur
untuk mengubah data menjadi informasi”. Informasi ini dikomunikasikan
kepada beragam pengambil keputusan. Sistem Informasi Akuntansi
mewujudkan perubahan ini secara manual atau terkomputerisasi. Sistem
Informasi Akuntansi juga merupakan sistem yang paling penting di

organisasi dan merubah cara menangkap, memproses, menyimpan, dan



mendistribusikan informasi serta mempertimbangkan baik segi sistem
ataupun manusia sebagai faktor yang terkait ketika mengatur sistem
informasi akuntansi.

Sedangkan menurut Anastasia Diana dan Lilis Setiawati (2011: 3)
menyatakan bahwa sistem merupakan “serangkaian bagian yang saling
tergantung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. Suatu sistem
pasti tersususn dari sub-sub sistem yang lebih kecil yang juga saling
tergantung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan”. Tujuan dasar suatu
sistem tergantung pada jenis sistem itu sendiri. Sistem informasi, yang
kadang kala disebut sebagai sistem pemrosesan data, merupakan sistem
buatan manusia yang biasanya terdiri dari sekumpulan komponen baik
manual ataupun berbasis komputer yang terintegrasi untuk mengumpulkan,
menyimpan, dan mengelola data serta menyediakan informasi kepada pihak-
pihak yang berkepentingan sebagai pemakai informasi tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa komponen suatu sistem informasi terdiri dari input,
proses, dan output.

Input dalam sistem informasi adalah data-data yang relevan untuk
menghasilkan informasi yang diinginkan. Proses adalah langkah-langkah
yang perlu di lakukan untuk mengolah data menjadi informasi. Sedangkan
output adalah berupa informasi yang merupakan hasil dari pemrosesan data.
Sistem informasi akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk
mengumpulkan dan memproses data serta melaporkan informasi yang
berkaitan dengan transaksi keuangan.

2. TiaySienfdinAhaitn



Menurut Anastasia Diana dan Lilis Setiawati (2011:5-7) menyatakan
bahwa lingkup sistem informasi akuntansi dapat dijelaskan dari manfaat
yang didapat dari informasi akuntansi. Manfaat atau tujuan sistem informasi
akuntansi tersebut adalah sebagai berikut :

a. Mengamankan harta atau kekayaan perusahaan. Harta atau
kekayaan disini meliputi kas perusahaan, persediaan barang
dagangan, termasuk asset tetap perusahaan.

b. Menghasilkan beragam informasi untuk mengambil keputusan.

c. Menghasilkan informasi untuk pihak eksternal.

d. Menghasilkan informasi untuk penilaian kinerja karyawan atau
divisi.

e. Menyediakan data masa lalu untuk kepentingan audit
(pemeriksaan).

f.  Menghasilkan informasi untuk penyusunan dan evaluasi anggaran
perusahaan.

g. Menghasilkan informasi yang diperlukan dalam kegiatan
perencanaan dan pengendalian.

D. Pegeiatieagedaliantalneie ]t

Pada edisi yang baru, COSO (2013) mendefinisikan pengendalian
internal sebagai berikut: "Internal control is a process, affected by an entity's
board of directors, management, and other personnel, designed to provide
reasonable assurance regarding the achievement of objectives relating to

operations, reporting, and compliance”

Pengertian pengendalian internal control menurut COSO tersebut,

dapat dipahami bahwa pengendalian internal adalah proses, karena hal
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tersebut menembus kegiatan operasional organisasi dan merupakan bagian
integral dari kegiatan manajemen dasar. Pengendalian internal hanya dapat
menyediakan keyakinan memadai, bukan keinginan mutlak. Hal ini
menegaskan bahwa sebaik apapun pengendalian internal itu dirancang dan
di operasikan, hanya dapat menyediakan keyakinan yang memadai, tidak
dapat sepenuhnya efektif dalam mencapai tujuan pengendalian internal
meskipun telah dirancang dan disusun sedemikian rupa dengan sebaik
baiknya. Bahkan bagaimanapun baiknya pengendalian internal yang ideal di
rancang, namun keberhasilannya bergantung pada kompetisi dan kendala

dari pada pelaksanaannya dan tidak terlepas dari berbagai keterbatasan.

1. Tlajpgedaliaribain

Dari beberapa pendapat para ahli dapat dijelaskan bahwa tujuan
pengendalian internal yaitu mencakup tiga hal pokok yang dapat diuraikan

sebagai berikut:

a. Tujuan-tujuan operasi yang berkaitan dengan efektivitas dan
efisiensi operasi.
Bahwa pengendalian internal dimaksudkan untuk meningkatkan
efektifitas dan efisiensi dari semua operasi perusahaan sehingga
dapat mengendalikan biaya yang bertujuan untuk mencapai tujuan
organisasi.

b. Tujuan-tujuan pelaporan
Bahwa pengendalian internal dimaksudkan untuk meningkatkan
keandalan data serta catatan catatan akuntansi dalam bentuk

laporan keuangan dan laporan manajemen sehingga tidak
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menyesatkan pemakai laporan tersebut dan dapat diuji

kebenarannya.

Tujuan-tujuan ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang
berlaku.

Bahwa pengendalian internal dimaksudkan untuk meningkatkan
ketaatan entitas terhadap hukum hukum dan peraturan yang telah
ditetapkan pemerintah, pembuat aturan terkait, maupun kebijakan

kebijakan entitas itu sendiri.

Ketiga tujuan pengendalian internal tersebut merupakan hasil

(output) dari suatu pengendalian internal yang baik, yang dapat dicapai

dengan memperhatikan unsur unsur pengendalian internal yang merupakan

proses untuk menghasilkan pengendalian internal yang baik. Oleh karena

itu, agar tujuan pengendalian internal tercapai, maka perusahaan harus

mempertimbangkan unsur unsur pengendalian internal.

2. UnlJ egedaliaribpin

COSO menyatakan mengenai unsur-unsur pengendalian internal

sebagai berikut: "Internal control consists of five integrated components:

a.

b.

Control Environment

Risk Assessment

Control Activities

Information And Communication

Monitoring Activities”
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Adapun hubungan diantara kelima tujuan dan komponen komponen
pengendalian internal tersebut digambarkan oleh COSO dalam bentuk kubus

sebagai berikut:

Internal Control = Integrated Framework

Gandb! 2.1 Komponen pengendalian Internal

Berdasarkan gambar tersebut menjelaskan bahwa ada suatu
hubungan langsung antara tujuan-tujuan sebagai apa yang hendak dicapai
entitas dengan komponen komponen pengendalian internal yang mewakili
apa yang diperlukan untuk mencapai tujuan-tujuan itu, serta struktur
organisasi entitas pada setiap tingkatan (divisi, unit, operasi, fungsi, dan
lainnya). Ketiga kategori tujuan tersebut (operasi, pelaporan, dan ketaatan)
diwakili oleh kolom, kemudian kelima komponen pengendalian internal
diwakili oleh baris, sedangkan struktur organisasi entitas direpresentasikan

oleh ketiga dimensinya.

Agar lebih jelas berikut ini akan dijelaskan kelima komponen

pengendalian internal tersebut :
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a. Lingkungan Pengendalian (Control Invironment)

Lingkungan pengendalian menciptakan suasana pengendalian
dalam suatu organisasi dan mempengaruhi kesadaran personal
organisasi tentang pengendalian. Lingkungan pengendalian merupakan
landasan untuk semua komponen pengendalian internal yang
membentuk disiplin dan struktur.

Berdasarkan rumusan COSO, bahwa lingkungan pengendalian
didefinisikan sebagai seperangkat standar, proses, dan struktur yang
memberikan dasar untuk melaksanakan pengendalian internal di seluruh
organisasi.

Selanjutnya, COSO menyatakan, bahwa terdapat lima prinsip
yang harus ditegakkan atau dijalankan dalam organisasi untuk
mendukung lingkungan pengendalian agar dapat terwujud dengan baik,
yaitu:

1) Organisasi yang terdiri dari dewan direksi, manajemen, dan
personil lainnya menunjukkan komitmen terhadap integritas dan
nilai-nilai etika.

2) Dewan direksi menunjukkan indenpendensi dari manajemen
dan dalam mengawasi pengembangan dan Kkinerja
pengendalian internal.

3) Manajemen dengan pengawasan dewan direksi menetapkan
struktur, jalur pelaporan, wewenang-wewenang dan tanggung

jawab dalam mengejar tujuan.
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4) Organisasi menunjukkan komitmen untuk  menarik,
mengembangkan, dan mempertahankan individu yang
kompetensi sejalan dengan tujuan.

5) Organisasi meyakinkan individu bertanggung jawab atas tugas
dan tanggung jawab pengendalian internal mereka dalam
mengejar tujuan.

b. Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Menurut COSO, penilaian risiko melibatkan proses yang
dinamis dan interaktif untuk mengidentifikasi dan menilai risiko terhadap
pencapaian tujuan. Risiko itu sendiri dipahami sebagai suatu
kemungkinan bahwa suatu peristiwa akan terjadi dan mempengaruhi
pencapaian tujuan entitas, dan risiko terhadap pencapaian seluruh
tujuan dari entitas ini dianggap relatif terhadap toleransi risiko yang
ditetapkan. Oleh karena itu, penilaian risiko membentuk dasar untuk

menentukan bagaimana risiko harus dikelola oleh organisasi.

Prinsip-prinsip yang mendukung penilaian risiko menurut

COSO sebagai berikut:

1) Organisasi menetapkan tujuan dengan kejelasan yang cukup
untuk memungkinkan identifikasi dan penilaian risiko yang
berkaitan dengan tujuan.

2) Organisasi mengidentifikasi risiko terhadap pencapaian tujuan
di seluruh entitas dan analis risiko sebagai dasar untuk

menentukan bagaimana risiko harus dikelola.
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3) Organisasi mempertimbangkan potensi kecurangan dalam
menilai risiko terhadap pencapaian tujuan.

4) Organisasi mengidentifikasi dan menilai perubahan yang
signifikan dapat mempengaruhi sistem pengendalian internal.

c. Aktivitas Pengendalian (Control Activities)

Menurut COSO, aktivitas pengendalian adalah tindakan-
tindakan yang ditetapkan melalui kebijakan-kebijakan dan prosedur-
prosedur yang membantu memastikan bahwa arahan manajemen untuk
mengurangi risiko terhadap pencapaian tujuan dilakukan. Aktivitas
pengendalian dilakukan pada semua tingkat entitas, pada berbagai

tahap dalam proses bisnis, dan atas lingkungan teknologi.

Aktivitas pengendalian memiliki berbagai macam tujuan dan
diterapkan dalam berbagai tindakan dan fungsi organisasi. Aktivitas
pengendalian meliputi kegiatan yang berbeda,seperti: otorisasi,
verifikasi, rekonsiliasi, analisis, prestasi kerja, menjaga keamanan harta

perusahaan dan pemisahan fungsi.

COSO menegaskan mengenai prinsip prinsip dalam organisasi

yang mendukung aktivitas pengendalian yaitu sebagai berikut:

1) Organisasi memilih  dan mengembangkan  aktivitas
pengendalian yang berkontribusi terhadap mitigasi risiko
pencapaian sasaran pada tahap yang dapat diterima.

2) Organisasi memilih dan mengembangkan  aktivitas
pengendalian umum atas teknologi untuk mendukung

tercapainya tujuan.
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d.

3) Organisasi menyebarkan aktivitas pengendalian melalui
kebijakan kebijakan yang menetapkan apa yang diharapkan,
dan prosedur-prosedur yang menempatkan kebijakan kebijakan

ke dalam tindakan.

Informasi Dan Komunikasi (Information And Communication)

COSO menjelaskan bahwa informasi sangat penting bagi
setiap entitas untuk melaksanakan tanggung jawab pengendalian
internal guna mendukung pencapaian tujuan-tujuannya. Informasi yang
diperlukan manajemen adalah informasi yang relevan dan berkualitas
baik yang berasal dari sumber internal maupun eksternal dan informasi
yang digunakan untuk mendukung fungsi komponen-komponen lain
pengendalian internal. Informasi diperoleh ataupun dihasilkan melalui
proses komunikasi antar pihak internal maupun eksternal yang
dilakukan secara terus- menerus, berulang, dan berbagi. Kebanyakan
organisasi membangun suatu sistem informasi untuk memenuhi
kebutuhan informasi yang andal, releva,n dan tepat waktu.

Ada 3 prinsip yang mendukung komponen informasi dan
komunikasi dalam pengendalian internal menurut COSO, yaitu:

1) Organisasi memperoleh atau menghasilkan dan menggunakan
informasi yang berkualitas dan yang relevan untuk mendukung
fungsi pengendalian internal.

2) Organisasi secara internal mengkomunikasikan informasi,
termasuk tujuan dan tanggung jawab untuk pengendalian

internal dalam rangka mendukung fungsi pengendalian internal.
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3) Organisasi berkomunikasi dengan pihak internal mengenai hal-
hal yang mempengaruhi fungsi pengendalian internal.

e. Aktivitas Pemantauan (Monitoring Activities)

Aktivitas pemantauan menurut COSO merupakan kegiatan
evaluasi dengan beberapa bentuk apakah yang sifatnya berkelanjutan,
terpisah  maupun kombinasi keduanya yang digunakan untuk
memastikan apakah masing-masing dari kelima komponen
pengendalian internal mempengaruhi fungsi fungsi dalam setiap
komponen, ada dan berfunsi. Evaluasi berkesinambungan, (terus
menerus) dibangun ke dalam proses bisnis pada tingkat yang berbeda
dari entitamenyajikanyajikan informasi yang tepat waktu. Evaluasi
terpisah dilakukan secara periodik, akan bervariasi dalam lingkup dan
frekuensi tergantung pada penilaian risiko, efektifitas evaluasi yang
sedang berlangsung, bahan pertimbangan manajemen lainnya.
Temuan-temuan dievaluasi terhadap kriteria yang ditetapkan oleh
pembuat kebijakan, lembaga-lembaga pembuat standar yang diakui
atau manajemen dan dewan direksi, dan kekurangan kekurangan yang

ditemukan dikomunikasikan kepada manajemen dan dewan direksi.

Kegiatan pemantauan meliputi proses penilaian kualitas kinerja
pengendalian internal sepanjang waktu, dan memastikan apakah
semuanya dijalankan seperti yang diinginkan serta apakah telah
disesuaikan dengan perubahan keadaan. Pemantauan seharusnya
dilakukan oleh personal yang semestinya melakukan pekerjaan
tersebut, baik pada tahap desain maupun pengoperasian pengendalian

pada waktu yang tepat, guna menentukan apakah pengendalian internal
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beroperasi sebagaimana yang diharapkan dan untuk menentukan
apakah pengendalian internal tersebut telah disesuaikan dengan

perubahan keadaan yang selalu dinamis.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa pemantauan dilakukan
untuk memberikan keyakinan apakah pengendalian internal telah
dilakukan secara memadai atau tidak. Dari hasil pemantauan tersebut
dapat ditemukan kelemahan dan kekurangan pengendalian sehingga

dapat diusulkan pengendalian yang lebih baik.

3. Ket &t aarPegedaliarfaln

Pelaksanaan struktur pengendalian internal yang efisien dan efektif
haruslah mencerminkan keadaan yang ideal. Namun dalam kenyataannya
hal ini sulit untuk dicapai, karena dalam pelaksanaannya struktur
pengendalian internal mempunyai keterbatasan-keterbatasan. COSO
menjelaskan bahwa pengendalian internal tidak bisa mencegah penilaian
buruk atau keputusan, atau kejadian eksternal yang dapat menyebabkan
sebuah organisasi gagal untuk mencapai tujuan operasionalnya. Dengan
kata lain bahwa sistem pengendalian internal yang efektif dapat mengalami

kegagalan.

Lebih lanjut dikemukakan bahwa keterbatasan-keterbatasan yang
ada nungkin terjadi sebagai hasil dari penetapan tujuan-tujuan yang menjadi
prasyarat untuk pengendalian internal tidak tepat, penilaian manusia dalam
pengendalian keputusan yang dapat salah dan bias, faktor kegagalan/
kesalahan manusia sebagai pelaksana, kemampuan manajemen untuk

mengesampingkan pengendalian internal, kemampuan manajemen,
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personel lainnya, ataupun pihak ketiga untuk menghindari kolusi, dan juga

peristiwa-peristiwa eksternal yang berada di luar kendali organisasi.

Keterbatasan bawaan yang melekat dalam setiap pengendalian

internal sebagaimana dikekukakan oleh mulyadi (2013: 30) yaitu:

1) Kesalahan dalam pertimbangan
2) Gangguan

3) Kolusi

4) Pengabaian oleh manajemen
5) Biaya lawan manfaat.

E. Pegeiatielag

Menurut Totok Budi Santoso dan Sigit Triandaru (2011: 211)
menyatakan bahwa lelang adalah “proses penjualan barang dimana barang
yang bersangkutan akan di jual kepada penawar yang berani membeli
dengan harga tinggi”. Lelang akan di lakukan dengan sepengetahuan

pemiliknya.

Peraturan direksi No.12 tahun 2014 menyatakan bahwa lelang
adalah penjualan barang-barang jaminan dalam proses lelang (BJDPL) yang
dilakukan di muka umum dengan cara penawaran lisan dan tertulis dengan
harga penawaran yang meningkat, yang didahului dengan informasi atau
pengumuman kepada masyarakat umum dan mulai di laksanakanpaling
cepat pada hari 124 dari tanggal jatuh tempo periode kredit. Hasil pelelangan
barang yang digadaikan akan di gunakan untuk melunasi seluruh kewajiban

nasabah kepada PT. Pegadaian (Persero) yang terdiri dari

1. Pokok pinjaman
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2. Sewa modal atau bunga
3. Biaya lelang.

F. Siemn AltPejalan

Sistem akuntansi penjualan tunai dapat didefinisikan sebagai
metode dan prosedur pencatatan dengan mengidentifikasi, merangkai,
menganalisis, menggolongkan dan melaporkan atas pembayaran harga
barang yang terlebih dahulu dilakukan pembeli sebelum barang diserahkan
untuk memenuhi kebutuhan perusahaan berupa informasi keuangan yang

digunakan pihak manajemen dalam pengambilan keputusan.

1. Fgimp Te it

Untuk menjual produk dan jasa yang dihasilkan perusahaan kepada
pelanggan diperlukan fungsi-fungsi yang merupakan bagian dari daur
pendapatan. Daur pendapatan merupakan ujung tombak aktivitas
perusahaan yang akan menghasilkan nutrisi bagi perusahaan dalam bentuk

pendapatan hasil penjualan.

Adapun fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan yaitu :

a. Fungsi Penjualan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli,
mengisi faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur tersebut
kepada pembeli untuk kepentingan pembayaran harga barang ke
fungsi kas.

b. Fungsi Kas
Fungsi ini bertanggung jawab sebagai penerima kas dari pembeli.

c. Fungsi Gudang
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Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan
menyerahkan barang yang dipesan pembeli, serta menyerahkan
barang tersebut ke fungsi pengiriman.

d. Fungsi Pengiriman
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan
menyerahkan barang yang telah dibayarkan harganya kepada
pembeli.

e. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatatan transaksi
penjualan dan penerimaan kas dan pembuatan laporan penjualan.

2. Dl dagndigakardalami€in AdiPejalan

Setiap transaksi penjualan harus didukung dengan dokumen bisnis
yang menunjukkan bukti penjualan secara tertulis Weygandt, Kieso, dan
Kimmel, (2007: 267). Dokumen merupakan formulir khusus yang digunakan
untuk mencatat data tentang aktivitas bisnis untuk pengawasan dan
pengendalian serta akurasi yang lebih baik Krismiaji, (2005: 275). Dokumen—

dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi penjualan.

a. Faktur Penjualan
Menurut Krismiaji (2005: 38) faktur penjualan berfungsi untuk
merekam transaksi penjualan barang baik tunai maupun kredit.
Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang
diperlukan oleh manajemen mengenai transaksi penjualan.

b. Pita Register Kas (Cash Register Tape)
Penerimaan kas yang berasal dari hasil penjualan sebaiknya

dilakukan dengan melalui kas register pada saat transaksi
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penjualan terjadi, untuk menjamin bahwa angka rupiah yang
dimasukan dengan melalui kas register sesuai dengan harga jual
yang sesungguhnya Al. Haryono Jusup, (2005 : 8). Pita register kas
ini merupakan bukti penerimaan kas yang dikeluarkan oleh fungsi
kas dan merupakan dokumen pendukung faktur penjualan tunai
yang dicatat dalam jumlah penjualan. Menurut Weygandt, Kieso,
dan Kimmel (2007 : 268) pita mesin kas memberikan bukti
penjualan tunai.

Credit Card Sales Slip

Dokumen ini dicetak oleh credit card center bank yang menerbitkan
kartu kredit dan diserahkan kepada perusahaan yang menjadi
anggota kartu kredit. Bagi perusahaan yang menjual barang atau
jasa, dokumen ini diisi oleh fungsi kas dan berfungsi sebagai alat
untuk menagih uang tunai dari bank yang mengeluarkan kartu
kredit, untuk transaksi penjualan yang telah dilakukan kepada
pemegang kartu kredit.

Bill of Lading

Dokumen ini merupakan dokumen sumber tanda pengiriman untuk
kegiatan bisnis mengirim pesanan Romney dan Steinbart, (2006:
31).

Faktur Penjualan COD

Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD. Tembusan
faktur penjualan COD digunakan oleh perusahaan untuk menagih
kas yang harus dibayar oleh pelanggan pada saat penyerahan

barang yang dipesan oleh pelanggan.
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f. Bukti Setor Bank
Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke
bank. Bukti setor bank diserahkan oleh fungsi kas kepada fungsi
akuntansi, dan dipakai oleh fungsi akuntansi sebagai dokumen
sumber untuk pencatatan transaksi penerimaan kas dari penjualan
tunai ke dalam jurnal penerimaan kas.
g. Rekap Harga Pokok Penjualan
Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas
harga pokok produksi yang dijual selama satu periode. Dokumen ini
digunakan oleh fungsi akuntansi sebagai dokumen pendukung bagi
pembuatan bukti memorial untuk mencatat harga pokok produk
yang dijual.
3. Catain Akaim Yag Digakan Dalam iSin Adiih
PejalaiTain
a. Jurnal Penjualan
Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat
dan meringkas data penjualan. Dalam jurnal penjualan disediakan
satu kolom untuk setiap jenis produk guna meringkas informasi
penjualan menurut jenis produk tersebut.
b. Jurnal Penerimaan Kas
Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk
mencatat penerimaan kas dari berbagai sumber, di antaranya dari
penjualan tunai.

c. Jurnal Umum
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Jurnal ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga
pokok produk yang dijual.

d. Kartu Persediaan
Kartu persediaan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat
berkurangnya harga pokok produk yang dijual. Kartu persediaan ini
diselenggarakan di fungsi akuntansi untuk mengawasi mutasi dan
persediaan barang yang disimpan digudang.

e. Kartu Gudang
Catatan ini tidak termasuk sebagai catatan akuntansi karena hanya
berisi data kuantitas persediaan yang disimpan di gudang. Catatan ini
diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi dan
persediaan barang yang disimpan dalam gudang.

4. JailgarPedlllagyMemdh k Bin AdioPejalan

Prosedur penjualan tunai yang dilaksanakan secara manual atau
berbasis komputer menampilkan suatu bagan alir dokumen. Prosedur

penjualan Krismiaji (2005 : 283), adalah sebagai berikut :

a. Petugas Penjualan
Mula-mula petugas penjualan menerima permintaan penjualan dari
konsumen. Setelah terjadi kesepakatan transaksi membuat tiket
atau nota penjualan sebanyak 3 lembar dan menyerahkan nota
tersebut kepada pembeli untuk pembayaran ke kasir.

b. Kasir Menerima kas dan 3 lembar nota penjualan dari pembeli.
Selanjutnya nota penjualan didistribusikan sebagai berikut :
1) Lembar ke-1 diserahkan kepada pelanggan (untuk

pengambilan barang)
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2) Lembar ke-2 diteruskan ke bagian audit

3) Lembar ke-3 diserahkan ke pemegang buku jurnal

Selanjutnya, kasir membuat bukti setor bank sebanyak 2 lembar,

kemudian menyetorkan kas tersebut ke bank.

Pemegang Buku Jurnal

Setelah lembar ke-3 nota penjualan, bagian ini mencatat
penerimaan kas ke dalam jurnal penerimaan kas. Secara periodik,
bagian ini membuat rekapitulasi jurnal penerimaan kas ke bagian
buku besar untuk diproses.

Bagian Buku Besar

Secara periodik bagian ini menerima rekapitulasi jurnal penerimaan
kas dari pemegang buku jurnal, kemudian melakukan proses
posting dari jurnal tersebut ke rekening-rekening buku besar yang
bersangkutan.

Bagian Audit

Atas dasar tembusan tiket penjualan yang diterima dari petugas
penjualan, bagian ini memeriksa nomor urut dokumen. Setiap akhir
bulan bagian ini akan menerima laporan bank bulanan beserta

tembusan bukti setor bank.

Setelah seluruh dokumen diterima secara lengkap, bagian
ini membandingkan tiket penjualan dan bukti setor bank, kemudian

membuat rekonsiliasi bank setiap bulan.
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G. Keapka Pikil|

PT. Pegadaian (Persero) sebagai salah satu perusahaan yang
memberikan jasa pelayanan dan menyalurkan bantuan kepada masyarakat
atas dasar hukum gadai yang berlokasi di depan Pasar Tarowang Kab.
Jeneponto sebagai objek penelitian. Pengelolaan sistem akuntansi penjualan
barang lelang di laksanakan berdasarkan kebijakan dan prosedur yang di

tetapkan oleh perusahaan.

Adapun kerangka pemikiran yang telah di uraikan di atas dapat di

gambarkan sebagai berikut:

PT. Pegadaiar{Peelll)
Cabag Taag[!
Prosedur Penjualan Lelang

Sistem Akuntansi Penjualan
Barang Lelang

Pengendalian Internal

Gand] 2.2 Kerangka pikir
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H. Hipint

Berdasarkan permasalah yang telah di kemukakan di atas maka
hipotesis yang di ajukan pada perusahaan adalah di duga bahwa adanya
rangkap jabatan yang terjadi diman pelaksana lelang yang mengerjakan
bagian kasir membuka peluang untuk dapat melakukan kecurangan dan
penyelewenga pada proses penjualan barang lelang, yang seharusnya
menurut pedoman operasional kantor cabang dilaksanakan oleh orang yang

berbeda karena berbeda tugas
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Untuk memperoleh data yang di butuhkan, maka penulis memilih
perusahaan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang Kab. Jeneponto
yang berlokasi di depan pasar Tarowang Sebagai objek penelitian dalam

penyusunan skripsi ini dengan waktu penelitian kurang lenih dua bulan.

B. Metode Penelitian

1. Metode Yang Dighakan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif, yaitu suatu metode yang bertujuan untuk membuat deskripsi,
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Seperti yang di ungkapkan oleh Nazir (2011: 54) adalah Metode
deskriptif adalah metode untuk mempelajari masalah-masalah dalam
masyarakat serta situasi-situasi tertentu, termasuk tentang hubungan,
kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-pandangan, serta proses-
proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh  dari suatu

fenomena.

2. Operasionalisasi Variabel

Menurut Sugiyono (2010: 38) variabel penelitian adalah “Segala

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
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dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya”

Sesuai dengan judul penelitian yaitu: “Analisis Sistem Akuntansi
Penjualan Barang Leleng Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang,
maka terdapat satu variable dalam penelitian ini. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat dalam table operasionalisasi variabel berikut:

Variabel Dimensi Indikator

1. Faktur penjualan tunai (lelang)

1. Dokumen yang 2. Pita Register Kas
digunakan dalam sistem
akuntansi penjualan 3. Bill Of Lading

4. Laporan Penerimaan Kas

1. Jurnal Penjualan

Sistem 2. Catatan akuntansiyang |2. Jurnal Penerimaan Kas
akuntansi digunakan dalam sistem
Penjualan akuntansi penjualan 3. Jurnal Umum
Barang Lelang, barang
Mulyadi Mulyadi 4. Buku Gudang
(2013: 463)

1. Prosedur Penjualan

2. Prosedur penerimaan kas

3. Jaringan prosedur yang |3. Prosedur penyerahan barang
memebentuk sistem

4. Prosedur pencatatan penjualan tunai

5. Prosedur pencatatan penerimaan kas

Tabel 3.1: Operasionalisasi Variabel
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3. Jenis dan S(limer Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
dokumenter. Menurut Nur dan Bambang (2002: 146) data dokumenter
adalah “Jenis data penelitian yang antara lain berupa faktur, jurnal, surat-
surat, notulen hasil rapat, memo atau dalam bentuk laporan program”. Data
dokumenter yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa dokumen
maupun catatan yang berhubungan dengan proses penjualan yang diberikan

oleh pihak PT. Pegadaian (Persero)

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa
data primer yang diperoleh langsung dari PT. Pegadaian (Persero). Menurut
Sugiyono (2013: 225), data primer adalah “Sumber data primer adalah

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”.

4. Teknik Penglimian Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian Lapangan (Field Reasearch)

Penelitian lapangan dilakukan untuk memperoleh data primer,

data tersebut dikumpulkan dan diperoleh dengan cara:

1) Wawancara
Sugiyono (2010: 231) mendefinisikan wawancara merupakan
“Pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
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tertentu”. Menurut Esterberg (2002) yang dikutup Sugiyono (2010: 233)

Terdapat tiga macam jenis wawancara, adalah sebagai berikut:

a) Wawancara terstruktur: teknik pengumpulan data, bila peneliti atau
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti mengenai informasi
apa yang akan diperoleh.

b) Wawancara semi terstruktur: pelaksanaan wawancara ini lebih
bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur.

c) Wawancara tak berstruktur: wawancara yang bebas dimana peneliti
tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Dari beberapa macam wawancara di atas, peneliti
menggunakan wawancara terstruktur karena penulis berpedoman pada
pedoman wawancara yang telah dibuat yang dijabarkan dari indikator
sehingga penulis akan memperoleh informasi yang pasti
mengenai pelaksanaan dan peran Sistem akuntansi penjualan barang

lelang pada PT.Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang.

2) Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2010: 240) “Dokumen, merupakan catatan
peristiwva yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang” Teknik ini digunakan untuk
memperoleh data tentang struktur organisasi, daftar dan beberapa
contoh dokumen dan catatan, prosedur kegiatan serta laporan hasil
penjualan barang lelang yang ada pada PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Tarowang.

3) Penelitian Kepustakaan (Library Research)

31



Menurut Igbal (2006: 5) penelitian kepustakaan adalah
“Penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan
literature (kepustakaan), baik berupa buku, catatan maupun laporan
hasil penelitian dari penelitian terdahulu”.

5. Teknik Pengolahan Data

Suharsimi (2010: 53) menyebutkan bahwa pengolahan data adalah
“‘Mengubah data mentah menjadi data yang lebih bermakna”. Teknik
pengolahan data yang dilakukan penulis adalah dengan menggunakan

analisis data.

Sugiyono (2010: 244) menyebutkan bahwa analisis data adalah
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah analisis
data kualitatif. Analisis data kualitatif oleh Miles dan Huberman (1984),
sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono (2010: 246) dapat dijelaskan

sebagai berikut:

a. Data yang muncul berupa kata-kata dan bukan merupakan
rangkaian angka. Data tersebut mungkin telah dikumpulkan dalam
berbagai macam cara (melalui pengamatan, wawancara, pita

rekaman) dan bila diproses (melalui pencatatan, pengetikan,
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penyuntingan dengan alat-alat tulis) maka data kualitatif tersebut

tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun kedalam teks

atau kalimat yang diperluas.

Prosedur analisis data menurut Miles dan Huberman (1984), yang

dikutip sugiyono (2008: 246) terdiri dari tiga kegiatan yang terdiri

secara bersamaan, meliputi:

1)

2)

Data Reduction (Reduksi Data), yaitu merangkum, memilih hal-
hal

yang pokok, memfokuskan pada hal yang penting, dicari tema d
an polanya. Dalam penelitian ini yang pertama kali dilakukan
oleh seorang peneliti dalam menganalisis data adalah dengan
reduksi data, dengan demikian data yang telah direduksi oleh
peneliti dapat memberikan kemudahan didalam memberikan
gambaran yang jelas tentang pelaksanaan dan peranan Sistem
akuntansi penjualan barang lelang pada PT. Pegadaian
(Persero) Cabang Tarowang.

Data Display (penyajian data), yaitu kumpulan dari informasi
yang tersusun secara sistematis dan memberikan kemungkinan
adanya sebuah penarikan simpulan dan pengambilan suatu
tindakan atas hasil penelitian. Dari teknik mereduksi data, maka
langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti yaitu
penyajian data, dimana penyajian data ini peneliti melakukan
dalam bentuk tabel. Melalui penyajian data ini, maka data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga

akan mudah dipahami.
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3) Penarikan Simpulan atau Verification, yaitu sebuah jalinan
keterkaitan pada saat sebelum, selama dan sesudah
pengumpulan data dan membentuk suatu wawasan umum
yang disebut dengan analisis. Dari teknik analisis data yang
terakhir, yaitu peneliti menggunakan penarikan kesimpulan
yang dilakukan secara terus-menerus sepanjang proses
penelitian. Agar dalam menganalisis data peneliti mendapatkan

suatu kesimpulan yang jelas dan mudah dipahami.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gabman Umm dan Sepal] Shak PT. Peadaan (Peell) -

1. Gabman OJnmm

PT. Pegadaian (Persero) merupakan salah satu Iembaga
Pemerintahan gng bergerak di bidang keuangan khususng pemberian
kredit kepada masyarakat menengah kebawah dengan menggunakan sistem
gadai. Pegadaian mempungi visi pada tahun 2013 pegadaian menjadi
thampion” dalam pembiagan mikro dan kecil berbasis gadai dan fidunsia

bagi masyarakat menegah kebawah.

Misi PT. Pegadaian sebagai suatau lembaga #ng ikut
meningkatkan perekonomian dengan cara memberikan uang pinjaman
berdasarkan hukum gadai kepada masyarakat kecil, agar terhindar dari
praktik pinjaman uang dengan bunga @ng tidak wajar ditegaskan dalam
keputusan menteri keuangan No. Kep-39/MK/6/1/1971 tanggal 20 januari

1970 dengan tugas pokok sebagai berikut:

1. Membina perekonomian rakgst kecil dengan menglurkan kredit
atas dasar hukum gadai kepada para petani, nelagn, pedagang
kecil, industri kecil, gsng bersifat produktif kaum buruh/pegawai
negeri gng ekonomi lemah @ng bersifat konsuntif.

2. lkut serta mencegah adang pemberian pinjaman gng tidak wajar,

ijon, pegadaian gelap, dan praktik riba lainng.
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3. Disamping menglurkan kredit, maupun usaha-usaha lainng gng
bermanfaat terutama bagi pemerintah dan masyarakat.

4. Mebina pola perkreditan supag benar-benar terarah dan
bermanfaat dan bila perlu memperluas daerah operasing. Dengan
seiring perubahan status perusahaan dari perum menjadi perseroan
terbatas perngtaan misi perusahaan dirumuskan kembali dengan
pertimbangan jangan sampai misi perisahaan itu justru membatasi
ruang gerak perusahaan dan sasaran tidak hang masyarakat kecil
dan golongan menengah saja maka terciptalah misi perusahaan PT.
Pegadaian gitu tkut membantu program pemerintah dalam upag

meningkatkatkan kesejahteraan masyarakat

Pemerintah dalam upag meningkatkan kesejahteraan masyarakat
golongan menengah kebawah melalui kegiatan utama berupa pengluran

kredit gadai dan melakukan usaha lain gng menguntungkan.

Bertolak dari misi pegadaian tersebut dapat di katakan bahwa
sebenarng pegadaian adalah sebuah lembaga di bidang keuangan gng
meempungi visi dan misi bagaimana masyarakat mendapat perlakuan dan
kesempatan ®ng adil dalam perekonomian. Budag perusahaan
diaktualisasikan dalam bentuk simbol/maskot dan jargon si INTAN” yang

bermakna:

1. Inovatif, berinisisatif, kreatif, dan produktif.
2. Berorientasi pada solusi
3. Nilai moral tinggi taat beribadah

4. Jujur dan berpikir positif
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o

Trampil dan kompoten di bidangng

6. Selalu mengembangkan diri

7. Adilagnan, peka dan cepattanggap
8. Empatik, santun dan ramah nuansa citra
9. Memiliki sanse of belonging

10. Peduli nama baik perusahaan

Makna ®ng terkandung dalam maskot si intan gitu kepala
berbentuk berlian memberi makna bahwa pegadaian mengenal batu intan
sudah puluhan tahun, intan tidak lebih dari sebuah bongkahan batu gng di
ciptakan alam dalam satu proses beratus tahun lamang. Kekerasanng
menjadikan dia tidak dapat tergores dari benda lain. Tapi dia juga dapat di
bentuk menjadi batu gng sangat cemerlang (brillian).

Dengan kecemerlangan itulah kemudia dia disebut berlian.
Karakteristik batu intan itu juga diharapkan terdapat juga pada setiap insan
pegadian. Sikap tubuh dengan tangan terbuka dan tersenym memberi
makna sikap seorang pelagn #@ng selalu siap memberikan pelagnan
prima kepada siapa saja. Rompi warna hijau bermakna memberi keteduhan
sebagai insan pegadaian.

2. Sepa | egdaian

Dalam perkembanganng PT. Pegadaian (Persero) mengalami
beberapa perubahan. sejarah berdiri dan berkembangng PT. Pegadaian
(Persero) dibagi menjadi 5 bagian gng masing masing bagian akan di

uraikan sebagai berikut:
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Pegadaian pada masa VOC (1746-1811)

Kedatangan orang orang belanda @ng tergabung dalam
varsegnide bast indische Companie (VOC) Bank Van Leaning didirikan
dijakarta dengan modal 2/3 disediakan oleh VOC dan 1/3 disediakan
oleh swasta Bank Van Leasing jauga berlaku bagi Bank Wesel
Pegadaian pada masa penjajahan inggris (1811-1816)

Gubernur Jendral reffles selaku petugas tidak mengtujui
adang Bank Van Leasing sing mengtakan setiap orang dapat
mendirikan badan pengkreditan asal mendapat ijin dari penguasa.
Peraturan ini disebut lintrestsel ini tidak menguntungkan tapi merugikan
masyarakat karena timbulng penarikan-penarikan bunga @ng tidak
wajar. Tahun 1814 licentie stelsel di ganti oleh pacht stelsel dimana
setiap orang boleh menerima gadai dengan catatan mereka mampu
membagr sejumlah uang kepada pemerintah.

Pegadaian pada masa penjajahan belanda (1816-1942)

Pacht stelsel berkembnag dengan baik dalam arti perluasan
wilagh maupun jumlahng. Akan tetapi berdasarkan bangk kengtaan
pacht stelsel di berlakukan secara sewenang-wenang gng berakibat
dengan dibubarkanng

Pada tahun 1870 pacht stelsel dihapuskan di ganti
lecenheselsel dengan maksud untuk mengurangi penglenggaraan
tetapi tidak berhasil karena penglewengan -penyelewengan hasil masih
tetap berjalan. Tanpa menghiraukan peraturan gng berlaku, sehingga
timbullah kehendak pemerintah untuk mendirikan sendiri badan-badan

perkreditan gadai. Setelah di adakan penelitian maka didirikan pilot
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progk sukabumi dengan No. 131 Tanggal 12 Maret 1901 pegadaian
pertama di indonesia dengan stbt No. 419 tahun 1927

Pacht stelsel pada tahun 1985 pemerintah belanda
mengadakan penelitian dan diketemukan penim pangan-penimpangan
gng terjadi antara lain sebagai berikut:
a. Menaikkan suku bungan dari ketentuan gng berlaku.
b. barang-barang jaminan @ng tidak ditebus pada waktu jatuh
tempo tidak dilelang melainkan dimiliki sendiri.
c. Uang kelebihan menjadi hak pemberi gadai dan hasil penjualan
lelang setelah di kurangi biag pelunasan dan bunga tidak di
bagrkan kepada @ng berhak tetapi menjadi hak pemberi
gadai
Pegadaian pada penjajahan jepang

Pada masa penjajahan jepang pegadaian tetap merupakan
jawatan dibawah pimpinan dan pengawasan kantor besar keuangan.
Pada masa penjajahan jepang terjadi perubahan gng sangat berarti
gitu dihapuskanng lelang barang emas, intan berlian dan keharusan
keharusan menjual benda tersebut kepada pemerintah jepang. juga
pada barang barang jaminan @ng terbuat dari kuningan, perunggu,
tembaga dan besi gng tidak ditebus menjadi milik pemerintah jepang
demikian pula untuk barang-barang jaminan gng lainng
Pegadaian pada masa sesudah kemerdekan (1945 - dengan Proklamasi
17 agustus 1945)

Kekuasaan negara beralih pada pemerintah republik indonesia

dan statusng menjadi JAWATAN Pegadaian berstatus lembaga resmi
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milik pemerintah. Kemudian, berdasarkan Peraturan Pemerintah Rl No.
178 tahun 1961, tanggal 3 Mei 1961 satus JAWATAN Pegadaian di
ubah menjadi Perusahaan Negara.

Pegadaian di integrasi ke dalam urusan Bank Sentral. Dan di
ubah lagi menjadi Perusahaan Jawatan (PERJAN) Pegadaian dibawah
naungan Departemen Keuangan Republik Indonesia, dibawah pimpinan
Derektorat Jendral Moneter Dalam Negeri.

Melalui Peraturan Pemerintah No. 7 tanggal 11 Maret 1969.
Selanjutng berdasarkan PP No. 10 tahun 1990, lembaga ini kembali
diubah menjadi Perusahaan Umum (PERUM) Pegadaian. Kemudian
pada tahun 2011 perubahan status kembali terjadi dari PERUM menjadi
PERSEROAN gng telah ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No.
51 tahun 2011 @ng ditanda tangani pada tanggal 13 Desember 2011

gng berlaku tanggal 1 April 2012.

Kini usia pegadaian telah lebih dari seratus tahun, manfaat
pegadaian semakin dirasakan oleh masyarakat, meskipun perusahaan
membawa misi public service obligation, terngta perusahaan masih mampu
memberikan kontribusi gng signifikan dalam bentuk pajak dan bagi
keuntungan kepada pemerintah, disaat magritas lembaga keuangan lainng

berada dalam situasi gng tidak menguntungkan.
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B. Stk Oaalli Dan Uaan Talll PT. Peadaan (Peelll)

Sebagaimana lembaga keuangan atau organisasi pada umumng,
pembagian tugas (Job Discrifton ) tergambar pada struktur organisasi yang
masing-masing bagian telah sesuai dengan tugas dan fungsing. Dengan
adang pembagian tugas, akan mengetahui aktivitas sesuai dengan tugas,

kedudukan, wewenang dan tanggung jawabng.

Hal ini dapat digambarkan dalam bentuk gambar struktur organisasi

di bawah ini :
Pimpinan Cabang
Asisten Manajer Usaha Mikro
Penaksir Penimpanan Kasir Administrasi
Aanalisis Kredit
Administrasi/TU
Gaball 4.1:St/k(] Oahlli PT. Peadaan (Peel]) Caban

Taani[’

41



Adapun uraian tugas-tugas pengelola PT. Pegadaian (Persero)

Cabang Tarowang adalah sebagai berikut:

1. Pimpinan Cabang/Kepala Cabang
Taill Prkk Mengelola operasional cabang dengan menglurkan uang
pinjaman secara hokum gadai dan melaksanakan usaha-usaha lainng
serta mewakili kepentingan perusahaan dalam hubungan dengan pihak
luar/masyarakat sesuai ketentuan ®ng Dberlaku dalam rangka

melaksanakan misi perusahaan.

Roan Tail

a. Menetapkan taksiran dan mengkoordinasikan kegiatan penaksir
barang jaminan berdasarkan peraturan g@ng berlaku agar uang
pinjaman gadai gng diberikan sesuai peraturan gng berlaku

b. Mengkoordinasikan pengluran uang pinjaman berdasarkan
taksiran barang jaminan agar besarng sesuai dengan ketentuan
gng berlaku.

c. Mengkoordinasikan pengambilan uang pinjaman, pendapatan sewa
modal dan usaha lainng sesuai dengan ketentuan gng berlaku
dalam usaha pengembalian uang perusahaan.

d. Mengkoordinasikan pengelolaan barang jaminan sesuai dengan
ketentuan @ng berlaku dalam rangka menjaga kualitas barang
jaminan.

e. Mengkoordinasikan pelaksanaan lelang barang jaminan dan

penjualan Barang Sisa Lelang (BSL) serta pembagran uang
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kelebihan sesuai ketentuan gng berlaku dalam rangka

pengembalian uang perusahaan dan uang nasabah.

f. Melakukan kegiatan promosi sesuai ketentuan ging berlaku dalam
rangka meningkatkan pangsa pasar dan citra baik perusahaan.

g. Mengawasi pelaksanaan tugas pekerjaan operasional, keuangan
dan sumber dag manusia sesuai dengan ketentuan gng berlaku
agar pelaksanaan tugas berjalan sesuai dengan rencana
perusahaan.

h. Membuat laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan
pendelegasian wewenang operasional sebagai bahan pertimbangan
dalam program kerja tahun berikutng.

Penaksir

Talll PUkk :Menaksir barang jaminan untuk menentukan mutu dan

nilai barang sesuai dengan ketentuan @ng berlaku dalam rangka

mewujudkan penetapan uang pinjaman ®ng wajar serta citra baik

perusahaan.

Roan Tall

a.

Menyiapkan sarana kerja sesuai dengan ketentuan gng berlaku
agar pemberian kredit dapat berjalan dengan lancar.

Menaksir barang jaminan berdasarkan peraturan @ng berlaku
untuk mengetahui mutu dan nilai barang dalam rangka menentukan

dan menetapkan uang kredit gadai.
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c. Menaksir barang jaminan gng akan dilelang berdasarkan peraturan
gng berlaku untuk mengetahui mutu dan nilai dalam rangka
menentukan harga dasar barang sng akan dilelang.

Penimpan

Tall POkk Mengelola gudang barang jaminan dengan menerima,

menimpan, merawat, mengeluarkan dan mengadministrasikan barang

jaminan sesuai dengan ketentuan @ng berlaku dalam rangka
mengamankan serta menjaga keutuhan barang nasabah.

Rban Tafl

a. Secara berkala memeriksa keadaan gudang penimpanan barang
jaminan sesuai dengan ketentuan @ng berlaku dalam rangka
keamanan dan keutuhan barang jaminan untuk serah terima
jabatan.

b. Menerima barang jaminan emas dan perhiasan kepada Wakil
Kepala Cabang atau Kepala Cabang sesuai dengan ketentuan gang
berlaku untuk disimpan dalam gudang penimpanan barang
jaminan emas.

c. Mengeluarkan barang jaminan sesuai dengan ketentuan gng
berlaku untuk keperluan pelunasan, pemeriksaan atasan dan pihak
lain.

d. Merawat barang jaminan dan gudang penimpanan agar barang

jaminan dalam keadaan baik dan aman.

o

Mencatat mutasi penerimaan/pengeluaran barang jaminan ®gng

menjadi tanggung jawabng.
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Kasir

Tarll Prkk Melakukan tugas penerimaan dan pembagran sesuai

dengan ketentuan ®@ng berlaku untuk kelancaran pelaksanaan

operasional kantor cabang.

Rboan Tafl

a. Menerima modal kerja harian dari atasan sesuai dengan ketentuan.

b. Menyiapkan uang kecil untuk kelancaran pelaksanaan tugas.

c. Melaksanakan penerimaan pelunasan uang pinjaman dari nasabah

d. Membuat Laporan Rekening Koran (LRK)

e. Melaksanakan penerimaan dari transfer, hasil penjualan lelang dan
penerimaan lainng dan melaksanakan pembagran  untuk
pinjaman kredit dan pembagran pengeluaran lain-lain.

f. Pembagran uang kelebihan dan pembagiran pinjaman pegawai.

Administrasi

Tall POkk Mencatat setiap transaksi pelunasan atas dasar badan

Surat Bukti Kredit (SBK) sng diterima dari Kasir, pada Buku Pelunasan,

Buku Kas dan Ikhtisar Kredit dan pelunasan

Roan Tail

a. Membuat Rekapitulasi Pelunasan

b. Mencocokan Rekapitulasi Pelunasan dengan Buku Gudang dan
Buku Pelunasan.

Asisten Manajer Usaha Mikro

Talll Plkk Menglenggarakan pengluran uang pinjaman gadai untuk

produk Kreasi dan Krasida dan pelaksanaan usaha lainng sesuai
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7.

dengan ketentuan gng berlaku agar pelaksanaan tugas operasional

berjalan lancar.

Roan Tail

a. Menglenggarakan kegiatan  penaksiran barang jaminan
berdasarkan peraturan g@ng berlaku agar uang pinjaman gadai
gng diberikan sesuai ketentuan.

b. Menglenggarakan pengeluaran uang pinjaman gadai berdasar
kantaksiran dan pembagran uang kelebihan serta melaksanakan
kegiatan usaha lain dalam rangka memberikan pelagnan kepada
masyarakat.

c. Membuat Ilaporan pertanggung jawaban pelaksanaan tugas
operasional sebagai bahan pertimbangan pimpinan cabang dalam
menysun program kerja tahun berikutng.

Analisis Kredit

Tarll Prkk Melakukan survey untuk kredit Kreasi dan Krasida
terhadap nasabah dengan menganalisa kelagkan usaha serta taksiran
barang jaminanng, agar tidak terjadi risiko @ng besar dalam

pemberian kredit.

Roan Tarl

a. Melakukan survey kepada nasabah dengan memahami prinsip 5C
gng dituangkan dalam perhitungan baik berupa materil maupun
non materil

b. Memahami adang kemauan adang kemampuan dan adang

pengetahuan untuk menghitung risiko gng paling kecil
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8. Administrasi/TU

Tar : pkk Mencatat setiap transaksi Kreasi dan Krasida

sesuai dengan kartu angsuran nasabah.

C. Keddak FOnlJi Dan Talll Peadaan
1. Keddaik

Pegadaian adalah lembaga keuangan gng bertugas langsung
membrikan pinjaman kepada masyarakat dengan jaminan benda bergerak
atas dasar hukum gadai. Menunjukkan bahwa sistem pelagnan kredit
berskala kecil dengan prosedur gng mudah, cepat dan murah sangat di
butuhkan oleh golongan ekonomi lemah.

Ini terbukti semakin meningkatng kredit @ng di salurkan
pegadaian mengingat pegadaian merupakan satu-satung lembaga
perkreditan gng mampu melagni kebutuhan atau pinjaman dalam waktu
yang relatif singkat. Pada perusahaan umum pegadaian di kenal sebagai
sewa modal, hal ini sama dengan sewa moodal di bank.

2. Finli
Adapun beberapa fungsi dari pegadaian gitu

1. Melaksanakan dan menunjang kebijakan program pemerintah dibidang
ekonomi melalui pengluran uang pinjaman atas dasar hukum gadai.

2. Mencegah adang pemberi uang pinjaman secara tidak wajar seperti
ijon, pegadaian gelap, praktek riba lain gng merugikan masyarakat.

3. Memberikan kengmanan dan kepastian hukum kepada nasabah
dengan cara pemberian pinjaman bunga kecil dan barang jaminan

gng mempungi kekuatan hukum.
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4. Menjamin hubungan timbal balik gitu pemberian pinjaman untuk
mendapatkan keuntungan sebagai pemupukan modal dan nasabah
terpenuhi akan uang pinjamanng.

3. Tam

Tugas PT. Pegadaian (Persero) berdasarkan peraturan pemerintah
No. 10 tahun 1990 adalah memberikan jasa pelagnan dan pengluran
kredit terhadap masyarakat pada pengusaha kalangan menengah kebawah,
dalam memberikan jasa lagnan pada masyarakat/nasabah.

. Keain Oepaalin PT. Peadaan (Peelll)

PT. Pegadaian (Persero) merupakan perusahaan g@ng bergerak
pada bidang pemberian kredit kepada masyarakat ekonomi menengah
kebawah, dengan menggunakan barang jaminan dengan sistem gadai.
Aktivitas PT. Pegadaian (Persero) memindahkan prinsip-prinsip ekonomi
serta terjaminng keselamatan kekagan, usaha-usaha g@ng dilakukan oleh

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang adalah sebagai berikut:

1. Menglurkan uang pinjaman atas dasar hukum gadai dengan proses
gng mudah, cepat dan aman.

2. Memberikan pembiagan berupa Kredit Cepat Aman (KCA), Kreasi dan
Krasida. Kredit Cepat Aman (KCA) adalah kredit gng diberikan kepada
masyarakat dengan sistem hukum gadai (jaminan barang #ng
bergerak).

3. Memberikan aneka jasa sepertii Kucica (Pengiriman Uang), multi
pembagran online, persewaan gedung, jasa sertifikasi batu mulia, jasa

taksiran dan jasa titipan.
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E. PehhmarLehiBaanJaan
Proses pelelangan barang jaminan di pegadaian ada dua periode
dan masing- masing jangka waktu hingga jatuh tempo ada empat bulan,
Periode kredit pertama tanggal 1-15 dan akan di lelang pada tanggal 18-22
bulan kelima. Periode kedua dari tanggal 16-31, dan akan dilelang pada
tanggal 3-7 bulan ke enam dan waktu eksekusing hang satu hari. Namun
sebelum pelelangan dilaksanakan pada bulan keempat nasabah akan
mmendapat surat pemberitahuan pelelangan, namun pemberitahuan
Adapun prosedur pelelangan barang jaminan pada PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Tarowang gitu:
1. Pebeadriebn
Dua bulan sebelum tahun anggaran berakhir, kantor cabang
mengirim daftar tanggal lelang untuk tahun anggaran berikutng kekantor
masing-masing, apabila di kemudian hari lelang tidak dapat di lakukan pada
tanggal gng telah di tentukan. Maka tanggal lelang itu tidak boleh di ajuakan
tapi harus di undur pada hari berikutng. Penundaan lelang ini di sampaikan
kepada masyarakat dan diberitahukan kepada kantor kepala daerah. Untuk
tanggal pelaksanaan lelang harus di umumkan melalui:
a. Papan pengumuman gng ada di kantor cabang
b. Media informasi lainng
c. Pemberitahuan tertulis kepada pemilk barang/nasabah.
Pemberitahuan tertulis paling lambat 15 hari sebelum pelaksanaan
d. Apabila ada barang bernilai tinggi sng akan di lelang barang ini

sedapat mungkin di sebutkan dalam surat pemberitahuan
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2. Peapri Lehn

Persiapan lelang dilakukan paling cepat tujuh hari sebelum
pelaksanaan lelang, sedangkan kegiatan antara lain mengeluarkan barang
gng akan dilelang dari tempat penimpanan paling cepat lima hari sebelum
pelaksanaan lelang, barang barang jaminan gn g akan dilelang dicocokkan
dengan keterangan SBK dwilipat (barang gng terbungkus pada waktu itu
dibuka) serta kutirng di gunting sedemikian rupa sehingga @ng tinggal
nomorng saja. Nomor tersebut lalu di ikat pada barang sng bersangkutan.
Team pelaksana lelang harus menaksir ulang seluruh barang gng akan
dilelang, hasil taksiran ulang tersebut di tulis pada halaman belakang dwilipat
SBK. Jika taksiran baru lebih rendah dari taksiran lama, sehingga ada
kemungkinan menimbulkan kerugian pada pihak perusahaan/nasabah maka
barang tersebut tidak boleh dilelang.
3. PebhmarLebn

Pada waktu lelang team pelaksana llelang bertanggung jawab atas
barang gng ada di tempat lelang. Oleh karena itu kecuali team pelaksana
lelang di larang berada diruang pelaksana lelang. Ketua team pelaksana
llelang mengbut dengan suara @ng sejelas -jelasng, keterangan -
keterangan singkat tentang barang gng akan dijual menurut SBK dwilipat.
Penjualan lelang berdasarkan pada penjualan tertinggi dan disetujui oleh
panitia lelang. Pada akhir pelaksanaan lelang seluruh pendapatan lelang
akan dipertanggung jawabkan kepada kepala cabang dan dibutuhkan dalam

buku kas harian sebagai pendapatan lelang
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4. Halllehn

Barang @ng tidak laku dilelang akan menjadi barang sisa lelang
gng merupakan kerugian bagi perusahaan atau barang dari sisa lelang
tersebut akan di lelang untuk lelang berikutng. Setiap barang sng laku di
lelang maka uang gng akan dibagr pembeli harus di tambah 9 % ongkos
lelang pembeli dan 7% dana sosial. Dalah hal ini ongkos lelang pembeli 9%
dan 0,7% dana sosial dihitung dari jumlah lakung barang

. SeRephrBaarlebhn

Sistem penjualan disini untuk disusun untuk menangani transaksi
penjualan tunai (lelang) barang jaminan gng dilakukan oleh PT. Pegadaian
(Persero) penjualan tunai dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara
mewajibkan pembeli melakukan pembagran harga barang lebih dahulu
sebelum barang di serahkan. Setelah uang di terima oleh bagian kasir
barang kemudian di serahkan kepada pembeli dan transaksi penjualan tunai

kemudian dalam catatan akuntansi perusahaan.

Untuk menggambarkan kegiatan penjualan lelang barang jaminan
pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang maka perlu dibuat bagan
alir gng menunjukkan sistem dan prosedur penjualan lelang ba rang

jaminan.
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PemarGdan

[ Mulai ]
Menyiapkan BJ
gng akan di lelang
Membuat
BAPBJAL
‘ BAPBJAL
—

Bersama
dengan BJ
"""" gng akan
dilelang Buku
gudang
L
Keterangan
BJ : Barang Jaminan
BAPBJAL . Berita Acara Pengrahan Barang Jaminan Yang Akan Di
Lelang

Gaba (4.2 : SeRephn baamlan
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PebhhnarLebhn

| 1 |
_____ Bersama dengan BJ
gng akan dilelang
BAPBJAL

BAPBJAL
DBJYAD [

Membuat
DBJYAD

BAPBJAL
2

1
DBJYAD

Ke kanda @

keterangan

DBJYAD : Daftar Barang Jaminan Yang
Akan Dilelang

FPL : Formulir Penjualan Lelang

Gabu4.3 : SefRea hrbaaiphla Ehn
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Mencocokkan BJ gng
akan di lelang dengan
DBJYAD lembar 2 dan

BAPBJAL
T
Menetapkan
harga penjualan
lelang
Setelah BJ terjual
------- dan menerima
uang dari pembeli
Membuat
FPL
4
3 | —
5 |
1
oI Ke kantor
pajak
| 3 | | 4 |
Ke Kanda



PebhhnarlLebn

Setelah selesai
pelaksanaan lelang

Bersama Uang
Pendapatan
Lelang

4 2
FPL DRPL
\ Membuat /
DRPL
Membuat
BAL
4
FDL |
L — 2 |
2 1
1 BAL
DRPL \/I/
Membuat
RBSL
Ke kanda @ )
DRPL
2
1
1
RBSL
6
~—
Ke kanda
keterangan:
DRPL : Daftar Rincian Penjualan Lelang
BAL : Berita Acara Lelang
RSBL : Register Barang Sisa Lelang
Gabu4.4 : SeRephrbaaiphla bhn afhje
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KalLiehn

-| Bersama Uang
Pendapatan Lelang

Menyimpan Uang
dibrangkas

Mencocokkan uang
yang diterima
dengan BAL
Lembar dua

BAL

RBSL

Laporan | 7 |
Harian kas

Gabu4 .5: SeRep hn baam &[i’
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BaaiAdat’i

Mengisi
Kas Debet

T

Ke kanda

Keterangan:
BUK : Buku Uang Kelebihan
BPL : Buku Penjualan Ke kanda

Kas Debet ‘

Ke Kanda

Gabm4 .6 : SeRephrbaaii Adatli
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Dari bagan alir sistem penjualan barang lelang di atas, maka berikut

ini di uraikan sistem penjualan barang lelang dalam tabel prosedur

pelaksanaan lelang barang jaminan menurut Pedoman operasional kantor

cabang Pada PT. Pegadaian (Persero):

No

Pelaksana

Langkah

Aktivitas

Pemegang gudang

1

Menyiapkan barang @ng akan dilelang, dengan

mencocokkan pada Buku Gudang

Pelaksana lelang

Menyiapkan Berita Acara Pengrahan Barang
Jaminan gng akan dilelang dengan dilampiri Daftar
Barang Jaminan @gng akan dilelang. Formulir
penjualan lelang beserta barang jaminanng. Dan

mengarsip rangkap kedua berdasarkan tanggal.

Cocokan dengan fisik barang jaminan @ng akan

dilelang

Menetapkan harga penjualan lelang dengan pedoman

sebagai berikut :

o Apabila taksiran baru lebih rendah dari UP+SM

(penuh), maka harga minimal lelang harus
sebesar UP+SM dibulatkan ke atas menjadi

ratusan rupiah penuh

o Apabila taksiran baru lebih tinggi dari UP+SM,

maka harga minimal lakung lelang adalah
sebesar UP maksimal berdasarkan taksiran baru

+SM (penuh) berdasarkan UP baru
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Setiap barang jaminan @ng telah laku dilelang,
kepada pembeling dibebankan biag lelang pembeli

sebesar 9% dan 0.7% dana sosial.

Penjualan harga lelang didasarkan kepada
penawaran tertinggi dan disetujui oleh pelaksana
lelang dan langsung dicatat pada daftar rincian

penjualan lelang

Setelah selesai lelang dibuat berita acara lelang
(BAL) dan mengrahkan kepada kasir bersama
dengan pendapatan lelang. Untuk barang-barang
gng tidak laku dilelang dicatat pada Register Barang

Sisa Lelang (RBSL).

kasir

Menerima BAL, RBSL, dan uang hasil penjualan

lelang dari pelaksana lelang

Atas dasar BAL dan uang tunai gng diterima dicatat
pada LHK dan uang disimpan di brankas. BAL dan
RBSL diserahkan kepada petugas bagian

administrasi.

Bagian Administrasi

10

Menerima BAL dan RBSL dari Kasir

11

Mencatat nomor-nomor barang jaminan gng dilelang

dari buku kredit dan membuat buku penjualan lelang

12

Berdasarkan bukti-bukti tersebut dibuat kas debet dan

dicatat dalam buku kas

Smber: Pedoman Opasional PT. Pegadaian (Pesep) KabrCabang

Tabel4 .1 : PediPebhanarehiBaanJaan
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E. AalSeMhifiephBaariebn

1. AalRAYafieak

Suatu transaksi gng terjadi dalam suatu perusahaan tidak boleh
dilakukan oleh satu fungsi saja, namun harus ada campur tangan dari fungsi
lain. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk
melaksanakan semua tahap suatu transaksi. Pada PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Tarowang, fungsi kas dipegang oleh dua unit organisasi yaitu
bagian lelang dan bagian kasir, dimana pelaksana lelang disamping
menangani kegiatan berjalanng lelang juga menangani penerimaan kas.
Hal ini dapat membuka peluang fungsi tersebut untuk melakukan

kecurangan dan penggelapan kas.

Oleh karena itu penulis mengrankan agar penerimaan hasil lelang
ditangani oleh bagian kasir saja sehingga pada bagian lelang tetap concern
pada lancarng kegiatan lelang gng sedang berlangsung. Ini gng menjadi
kelemahan dari sistem g@ng terjadi pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang

Tarowang.

2. AalGattrAlimi

Catatan akuntansi digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan
dan meringkas data keuangan. Catatan akuntansi gng digunakan oleh P T.
Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang sudah dapat mengdiakan informasi
gng cukup tentang hasil penjualan lelang beserta rincianng, kewajiban -
kewajiban gng harus dipenuhi oleh nasabah untuk dikurangkan pada uang

pinjaman dan informasi tentang uang kelebihan gng menjadi hak nasabah.
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Adapun catatan akuntansi gng di maksud adalah sebagai berikut:

1.

Dokumen @ng di gunakan
Dokumen ®ng di gunakan PT. Pegadaian (Persero)

Cabang Tarowang sudah memenuhi syarat dan sudah lengkap

untuk merekam terjading transaksi penjualan barang lelang karena

dokumen-dokumen sudah cukup memberikan manfaat berikut ini:

1) Menetapkan tanggung jawab timbulng transaksi penjualan
lelang barang jaminan gng berarti setiap dokumen di otorisasi
oleh fungsi @ng terkait sebagai bukti pertanggang jawaban
pemakaian wewenang atas pelaksanaan transaksi tersebut.

2) Merekam data transaksi penjualan barang lelang

3) Mengurangi kemungkinan kesalahan dengan cara mengrtakan
semua kejadian dalam bentuk tulisan

4) Mengmpaikan informasi pokok ke pihak lain

Namun demikian terdapat sedikit kekurangan gitu tidak
adang formulir gng di  serahkan kepada pembeli barang lelang
sebagai bukti bahwa telah terjading transaksi penjualan antara
perusahaan dengan pembeli.

Catatan akuntansi gng di gunakan

Catatan akuntansi ®@ng gunakan untuk mencatat,
mengklasifikasikan dan meringkas data keuangan sudah dapat
mengdiakan informasi gng cukup tentang hasil penjualan lelang
beserta rincianng, Catatan akuntansi gng gunakan dalam sistem
akuntansi penjualan barang lelang pada PT. Pegadaian (Persero)

Cabang Tarowang gitu:

60



1) Jurnal umum
Catatan ini di gunakan untuk mencatat segala transaksi gng
berkaitan dengan perusahaan, termasuk didalamng adalah
transaksi-transaksi gng berhubungan dengan penjualan lelang
beserta bunga dan biag gng dikenakan.

2) Jurnal penjualan
Catatan ini di gunakan untuk mencatat dan meringkas data
penjualan barang lelang.

3) Jurnal penerimaan kas
Catatan ini digunakan untuk mencatat penerimaan Kas dari
berbagai sumber diantarang dari hasil lelang.

4) Kartu gudang
Catatan ini digunakan oleh bagian gudang untuk mencatat
mutasi barang jaminan gng disimpan digudang.

3. Aalliapn)

Laporan gng dihasilkan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Tarowang adalah laporan mingguan, laporan bulanan, dan laporan tahunan.
Laporan dapat berupa tampilan dalam komputer dan dapat dicetak dalam
bentuk dokumen. Dengan ini maka perkembangan operasional dalam suatu
Kanca dapat terawasi. Sejak tahun 1993 audit terhadap laporan keuangan
PT. Pegadaian (Persero) dilakukan oleh Akuntan Publik. Laporan-laporan
gng dibuat oleh masing -masing Kanca kemudian dikonsolidasikan oleh

Kanda sebelum dikirim ke Kantor Pusat.
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F. AalSPI

Untuk menganalisa Pengendalian Internal pada lelang barang gadai
gng diterapkan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang telah mamadai
dan berjalan sesuai dengan fungsing, maka penulis mencoba menganalisa
sesuai gng direkomendasikan oleh COSO (Committee of Sponsoring
Organiations of Tradeway. Proses Pengendalian Internal suatu organisasi

terdiri dari lima elemen menurut COSO aitu:

1. LalReadahn

Lingkungan Pengendalian Organisasi, adalah komponen pertama
dari lima komponen pengendalian internal, dan merupakan pondasi dari
komponen-komponen pengendalian sistem @ng lain. Lingkungan
pengendalian merupakan dampak kumulatif atas faktor-faktor untuk
membangun, mendukung dan meningkatkan efektivitas kebijakan dan
prosedur tertentu. Pada kegiatan lelang barang gadai faktor-faktor

pengendalian lingkungan terlihat pada :

1) Struktur organisasi gng sudah ada
Struktur Organisasi pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Tarowang di definisikan sebagai pola otoritas dan tanggung jawab
gng ada dalam organisasi, struktur organisasi formal seringkali
digambarkan dalam bentuk diagram organisasi.

2) Cara memberikan wewenang dan tanggung jawab
Metode pembagian wewenang dan tanggung jawab pada PT.

Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang menggunakan dua metode
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gitu informal atau lisan dan formal dengan mengunakan dokumen
tertulis.
3) Pemisahan fungsi, pencatatan dan berdasarkan bagian-bagian
@ng ada
Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang, fungsi kas
dipegang oleh dua unit organisasi gitu bagian lelang dan bagian
kasir, dimana pelaksana lelang disamping menangani kegiatan
berjalanng lelang juga menangani penerimaan kas. Dalam serah
terima pendapatan lelang gng dilakukan bagian lelang ke bagian
kasir belum ada pencatatan khusus atau dokumen tertentu sebagai
tanda bukti. Hal ini membuktikan bahwa lingkungan masih belum
terkendali.
4) Etika budag kerja

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang mempungi peraturan
dan tata tertib sendiri terkait etika dan budag kerja. Etika budag
perusahaan diaktualisasikan dalam bentuk simbol/maskot dan
jargon si "INTAN" @ng bermakna: Inovatif, Nilai Moral Tinggi,
Terampil, Adi Laginan, dan Nuansa Citra. Nilai -nilai dari budag
kerja tersebut terdapat dalam website Pegadaian, sebagai contoh
jika terjadi penimpangan, maka akan mendapat sanksi sesuai
dengan kesalahanng.

2. PealiRe  k
Penaksiran Resiko merupakan proses identifikasi, menganalisis,

dan mengelola risiko gng mempengaruhi tujuan perusahaan. Tahapan gng

paling kritis dalam menaksir risiko adalah mengidentifikasi tindakan z@ng
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diperlukan. Pada prosedur lelang barang gadai di PT. Pegadaian (Persero)
Cabang Tarowang, analisa taksiran merupakan landasan utama kegiatan
lelang barang gadai, gng berguna untuk menilai suatu barang sng akan
dilelang, mengukur keadaan barang, jenis dan golongan serta menaksir
harga apakah barang tersebut dapat menutupi pengembalian uang pinjaman
dan sewa modalng. Oleh karena itu dalam kegiatan lelang barang gadai di
PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang terdapat 4 bagian dalam
prosedur lelang witu:
1) Pemegang gudang, adalah bagian gng meniapkan barang gng
akan dilelang
2) Bagian lelang, adalah bagian sng menetapkan harga taksiran
lelang
3) Bagian kasir, adalah bagian sng menerima hasil pendapatan
lelang
4) Bagian administrasi, adalah bagian dalam menglesaikan
administrasi para pemenang lelang.

3. Akt aPeadahn

Aktivitas pengendalian merupakan kebijakan dan prosedur g@ng
dibangun untuk membantu memastikan bahwa arahan manajemen
dilaksanakan dengan baik. Pada aktifitas pengendalian kegiatan lelang @ng

ada di PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang ini terlihat dari:

1) Dokumen dan catatan pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Tarowang diperlukan sebagai bukti fisik dari suatu transaksi gng
berhubungan dengan kegiatan lelang untuk kemudian diolah dan

disimpan dalam database perusahaan untuk mengasilkan informasi
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berupa Laporan Keuangan ataupun laporan lainng @ng dapat
dijadikan bahan evalusi dan pertimbangan pihak Manajemen
maupun pihak gng berkepentingan.
2) Pengecekan akuntabilitas dan tinjauan kinerja oleh pihak
Independen. Contoh pengecekan independen gng ada pada PT.
Pegadaian (Persero) adalah Satuan Pengawas Intern.
3) Penetapan harga minimal lelang, merupakan pedoman dalam
menetapkan harga suatu barang @ng akan dilelang menurut
taksiran gng ada.
4. Ifa/dmKalnik

Informasi mengacu pada sistem akuntansi organisasi, gng terdiri
dari metode dan catatan gng di ciptakan untuk mengidentifikasi, merangkai,
menganalisis, mengelompokkan, mencatat, dan melaporkan transaksi
organisasi dan untuk memelihara akuntabilitasng. Pencatatan transaksi
akuntansi pada PT. Pegadaian (peprsero) Cabang Tarowang dilakukan
secara terkomputerisasi sehingga proses pengolahan datang cepat dan
tingkat akurasing tinggi. Dalam pemberitahuan pengumuman pelaksanaan
lelang dapat dilihat melalui situs website www.pegadaian.co.id. Namun pada
transaksi lelang itu sendiri belum bisa bertransaksi secara online. Adang
hubungan rekanan dengan Pegadaian memudahkan lakung barang lelang.
Komunikasi ging dimaksud pada kegiatan lelang barang gadai di PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang, gitu dengan memberikan
pemahaman @ng jelas mengenai prosedur lelang, salah satung adalah
dengan menggambarkan prosedur dan alur dokumen untuk memudahkan

pengerjaan bagi tiap bagian gng terkait. Dari informasi dan komunikasi
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gng ada dapat disimpulkan bahwa keduang telah memadai, karena pada
sistem dokumentasing disajikan secara spesifik dengan penggambaran
Data Flow Diagram disertai dengan EntityRelationship Diagram.

5. Peaaan

Pengawasan atau monitoring, merupakan komponen pengendalian
internal @ng kelima, melibatkan proses gng berkelanjutan untuk menaksir
kualitas pengendalian internal dari waktu ke waktu serta untuk mengambil
tindakan koreksi @ng diperlukan. PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Tarowang telah memiliki institusi internal independen @ng khusus dalam
pengawasan, gitu satuan pengawas intern (SPI ). Tolak ukur gng dipakai
dalam melakukan pemeriksaan adalah membandingkan antara kondisi
sebenarng (fakta) dengan kondisi gng ditetapkan oleh peraturan/ketentuan
perusahaan. Dengan demikian SPI sangat menunjang efektifitas
pemantauan kinerja serta menutup kemungkinan timbulng berbagai
penimpangan. Akan tetapi pengawasan lelang barang gadai pada Kantor
Cabang Tarowang belum ada bagian terkait sng khusus melakukan
monitoring pada saat lelang berjalan.

Dari hasil analisa dengan menggunakan rekomendasi COSO
(Committee of Sponsoring Organiations of Tradeway gng terdiri dari 5
elemen dapat diketahui bahwa Sistem akuntansi sng diterapkan PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang dalam kegiatan penjualan lelang
barang gadai sudah cukup memadai. Dikatakan demikian karena pada
sistem @ng sedang berjalan, gng telah penulis paparkan diatas, sistem

informasi gng diterapkanng terngta:
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1)

2)

3)

4)

o)

6)

Mempermudah manajemen dan kargwan dalam melaksanakan
aktivitas-aktivitasng@, karena adang pemisahan tugas dan
wewenang §ng sesuai dengan bagianng seperti halng, hang
data gng sudah divalidasi dan di verifikasi oleh bagian tertentu
gng bisa diproses sehingga tidak terjadi penumpukan data pada
bagian tertentu.

Bahwa dengan adang prosedur -prosedur gng diberlakukan pada
kegiatan lelang terngta mempermudah manajemen dalam
mengambil keputusan.

Proses pengolahan data barang @ng akan dilelang dan
pengolahan akuntansi pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Tarowang dilakukan secara komputerisasi sehingga proses
pengolahang cepat , tingkat akurasi informasi gng dihasilkan
cukup tinggi.

Ketersediaan dokumen dan catatan diperlukan sebagai bukti fisik
dari suatu transaksi untuk dijadikan bahan evalusi dan pertimbagan
pihak Manajemen maupun pihak gng berkepentingan baik berupa
laporan keuangan dan data-data gng terkait laing.

Adang Pengawasan Internal pada PT. Pegadaian (Persero)
sehingga memudahkan SPI untuk menilai apakah prosedurng
sudah sesuai dengan ketentuan/peraturan perusahaan.

Sedangkan dalam sistem pengawasan internalng dikatakan cukup
baik, karena terdapat SPI gng bertanggung jawab atas jalannz

operasional PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan sistem akuntansi yang telah diterapkan PT.
Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang pada prakteknya mempunyai
beberapa komponen guna mendukung kehandalan sistem informasinya
yaitu: Bagian yang terkait (SDM), dokumen yang di gunakan catatan
akuntansi yang di gunakan, prosedur lelang, laporan yang dihasilkan, dan
pengawasan internal cukup memadai dan berjalan sesuai dengan fungsinya:

1. Lelang dilaksanakan terbuka untuk umum dengan pemberitahuan
terlebih dahulu kepada masyarakat. Adapun maksud di adakannya
lelang adalah untuk menjual barang jaminan yang telah lewat masa
jaminnya agar pihak PT. Pegadaian (persero) bisa memperoleh
kembali modalnya.

2. Adanya pencatatan tentang hasil dari lelang baik dalam catatan
akuntansi maupun dalam dokumen, sehingga data-data tentang
hasil lelang dapat dilaporkan secara akurat.

3. Dokumen-dokumen yang di gunakan dalam proses lelang telah di
otorisasi oleh pihak yang terlibat dalam pelaksanaan lelang.

4. Adanya kelonggaran dalam hal pelunasan utang, yaitu barang
jaminan setelah jangka waktu tertentu harus ditebus. Jika tidak di
tebus barang jaminan akan di lelang setelah diberi waktu tenggang

satu bulan.
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Sedangkan dari hasil analisa dengan menggunakan rekomendasi

COSO (Committee Of Sponsoring Organization Of Tradeway) yang terdiri

dari lima elemen dapat di ketahui bahwa sistem pengendalian internal yang

diterapkan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Tarowang terhadap lelang
barang gadai sudah cukup memadai akan tetapi pada pengendalian
lingkungan masih belum terkendali karena adanya kesamaan fungsi dalam
dua bagia yang berbeda dan pada pengawasan belum ada satuan tugas
khusus terkait untuk memonitoring berjalannya lelang PT. Pegadaian

(Persero) cabang Tarowang

. Saran

Berdasarkan hasil analisa serta simpulan yang telah di uraikan
maka ssaran yang dapat di berikan kepada perusahaan PT. Pegadaian

(Persero) Cabang Tarowang yaitu:

1. Fungsi kas sebaiknya dipegang oleh satu unit organisasi saja yaitu kasir
lelang, sehingga prosedur penerimaan kas dari pembeli dilakukan oleh
kasir lelang. Sedangkan pelaksana lelang hanya bertugas menangani
prosedur penjualan lelang saja.

2. Perlu dilakukan pemisahan arsif dokumen untuk menghindari terjadinya
hal-hal yang tidak di inginkan.

3. Sebaiknya ada formulir yang diserahkan kepada pembeli barang jaminan
yang di lelang sehingga dapat bukti yang kuat mengenai terjadinya

penyerahan sejumlah uang dari pihak pembeli ke pihak perusahaan
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